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ANALISIS KOEFISIEN COHEN'S CAPPA UNTUK MENCUKUR RELIABILITAS INSTRUMEN 
KETERAMPILAN BERMAIN SEPAKBOLA SISWA SSO REAL MADRID FAKULTAS ILMU 

KEOLAHRACAAN UNIVERSITAS NECERI YOCYAKARTA 

Hari Yuliarto 
Universitas Negeri Yogyakarta 

hariyul@yahoo.com 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui reliabiliras instrurnen: I) saat awal keterampilan bermain 
sepakbola; 2) saat pelaksanaan keterampilan bermain sepakbola; dan 3) saat lanjut keterampilan bermain 
sepakbola, Subjek penelitian ini adalah siswa SSO Real Madrid Fakultas Universitas Negeri Yogyakarta. 
lnstrumen yang digunakan yaitu instrumen pengukuran bermain sepakbola yang terdiri dari tiga indikator saat 
awal, saat pelaksanaan dan saat akhir pada teknik menenda ng, mempassing, mereceiving dan mengheading 
bola. Pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan analisis koefisien Cohen's Kappa yang melibatkan tiga 
(3) orang rater/ penilai saat subjek bermain sepakbola selarna 2 x 25 menit. Hasil penelitian adalah: I) 
diperoleh reliabilitas instrumen saat awal keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,71; 2) diperoleh 
reliabilitas instrumen saat pelaksanaan keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,73 ; dan 3) diperoleh 
reliabilitas instrumen saat lanjut keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,70. 

Kata kunci: pengukuran, reliabilitas, ins/rumen 

PENDAHULUAN 
Kualitas pemain sepakbola yang baik adalah hasil dari kombinasi beberapa faktor seperti kemampuan 

motorik, kemampuan mental yang baik dan kemampuan kerja tisik yang tinggi, etisiensi taktik dan teknik. 
Hal ini dapat dilihat dari pencapaian p erforma yang baik pemain sepakbola yang merupakan hasil dari 
interaksi sejumlah faktor-faktor tersebut. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam pencapaian prestasi 
sepakbola dipengaruhi oleh kecakapan pemain dalam aspek psikologi, fisiologi, teknik dan fisik dalam sebuah 
permainan sepakbola. 

Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi kriteria/prinsip utama 
penyusunan tes agar diperoleh alat tes yang baik dan benar, supaya hasil pengetesan menggambarkan keadaar, 
yang sesungguhnya dari objek yang diukur. Tes dikatakan ba ik apabila dapat memberikan data yang terkait 
dengan tepat. Menurut Miller (2002: 55-63) dan lsmaryati (2006: 13-36) tes yang baik apabila memenuhi 
syarat validitas, reliabilitas, objektivitas dan praktikabilitas. 

Pene!itian ini mencoba melakukan pengukur an reliabilitas tes kernampuan bermain sepakbola melalui 
pengamatan oleh rater/ penilai pada pemain sepakbola SSR Real Madrid saat bermain sepakbola. Metode 
pengamatan ini dilakukan agar kemampuan yang diukur betul-betul menggamparkan kemampuan yang 
sesungguhnya yang dapat ditampilkan saat pemain bermain sepakbola, · 

KAJIAN PUSTAKA 
Keterampilan Sepakbola 

Sepakbola adalah permainan oleh dua tim dengan menggunakan bola, biasanya sebelas pemain, di 
sebuah lapangan dengan gawang di kedua sisinya, bola bergerak dengan ditendang atau menggunakan 
bagian tubuh kecuali tangan dan lengan (Webster's New World College Dictionary, 20 I 0), sedangkan 
menurut menu rut Soekatamsi ( 1995: I I) setiap regu atau kesebelasar. mempunyai tujuan berusaha 
memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan berusaha menjaga serangan lawan untuk 
melindungi gawangnya agar tidak kemasukan bola dengan sportif, dan tidak bertentangan dengan peraturan 
yang berlaku. 

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah permainan beregu yang 
dimainkan oleh dua tim dcngan masing-masing beranggotakan sebelas pemain. Bula dimainkan dengan 



ditendang, disundul dan Jengan menggunakan anggota tubuh lainnya kecuali penjaga gawang yang boleh 
menggunakan lengan dan tangannya di daerah hukumnya. Prinsip bermainnya ) aitu, berusaha rnernasukkan 
bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan berusaha melindungi atau menjaga gawangnya tidak 
kemasukan bola dari serangan la wan. 

Sepakbola merupakan permainan yang mensyaratkan kemampuan lisik dan mental yang baik, pemain 
harus menampilkan gerakan yang terampil di bawah kondisi permainan dengan waktu terbatas, fisik dan 
mental yang lebih sambil menghadapi lawan. Pemain harus berlari dalarn suatu pertandingan dan menanggapi 
beberapa perubahan situasi permainan dengan cepat, kemarnpuan pemain untuk memenuhi sernua tantangan 
ini menentukan penampilan di lapangan sepakbola (Josep, 1999: VII). Untuk bisa berrnain sepakbola yang 
baik perlu latihan yang teratur dan terprogram. Ada beberapa faktor latihan untuk meningkaikan keterampilan 
bermain sepakbola antara lain berupa latihan lisik, teknik dan taktik. Menurut Soekatarnsi ( 1995: 31) latihan 
lisik meliputi latihan kecepatan, ketepatan, kekuatan, kelentukan, kelincahan, keseirnbangan, daya tahan, 
dan koordinasi. 

Ada dua teknik dalam sepakbo la. yaitu: I) teknik tanpa bola seperti: lari dan merubah a rah, meloncat/ 
melompat dan gerakan tipu tanpa bola atau gerak tipu badan, dan 2) teknik dengan bola seperti: menendang, 
mengoper, menerima bola. rnenyundul, menggiring, gerak tipu, merebut bola, lemparan ke dalam dan tekni k 
menjaga gawang. Taktik dalarn sepakbola meliputi pola penyerangan dan bertahan. juga prinsip dalarn 
bermain dan kerjasama secara tim. Pemain sepakbola yang memiliki teknik dasar yar.g baik akan dapat 
bermain bola dengan baik pula (Soewarno, 200 I: 7). Selain memiliki tehnik yang baik pemain sepakbola 
harus mempunyai taktik yang baik puia agar dapat bermain sepakbola dengan benar. 

Penguasaan keterampilan teknik sepakbola akan sangat menunjang keterampilan dasar bermain 
sepakbola. Mem:rut Hargreave & Bate (2010: vi) teknik dasar dan skill berrnain sepakbola ada 5 yakni: (!) 
controlling the ball, (2) passing. (3) dribbling, (4) shooting, (5) heading, (6) goalkeeping. Menurut penelitian 
Singh (2006) tentang kontruksi keterampilan bermain sepakbola menggunakan beberapc indikator, 
diantaranya adalah: "passing, kicking for distance, shooting, dribbling, receiving, feinting, heading, tackling, 
ball sense dan playing ability", sedangkan penelitian Singh (2002: 16) meliputi "dribbling. kicking (passing 
dan shooting), receiving, heading, feinting dan tackling", Beberapa e!emen-elemen dalam keterarnpilan 
sepakbola, seperti dribbling dan passing telah dimasukkan dalam tes-tes lapangan, assessment mengenai 
keterampilan saat bermain sepakbola hanya mendapat sedikit perhatian. Seperti dikatakan Hoopkins, dkk. 
( 1994: 213), bahwa pengukuran dari kemampuan berrnain mempunyai dua alternative prosedur, yaitu: tes 
keterampilan rnelalui item tes yang disimulasi dan rating kemampuan oleh ahli dalam situasi permainan yang 
sesungguhnya. Tes keterampilan melalui item yang disimulasikan, atau dengan kata lain yang dapat 
distandarisasikan, lebih mudah dan memberikan pengukuran yang objektif dari pada kemampuan saat 
bermain sepakbola. 
Konsep Dasar Tes, Pengukuran, Evaluasi 

Tes merupakan instrumen unjuk kerja individu, sedang kan penilaian merupakan proses· untuk 
menentukan status seseorang sesuai kriteria yang dipakai. Fungsi pengukuran adalah untuk mengetahui 
kemampuan atau keterarnpilan, menyiapkan dasar untuk mencapai kemajuan, mendiagnosis kelemahan, dan 
meramalkan kemungkinan di masa yang akan datang (Bompa, 1994: 85). Menurut Wiersma & Jurs (2008) 
evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan testing yang berisi pengambilan keputusan 
tentang nilai, evaluasi rnerupakan kegiatan mengukur dan menilai, sehingga evalu asi memiliki cakupan yang 
lebih luas daripada pengukuran dan testing. 

Penilaian dan pengukuran adalah dua hal yang berbeda. Penilaian membutuhkan pengukuran dan 
pengukuran harus dilanjutkan dengan penilaian untuk mendapatkan makna yangberarti. Pengukuran adaiah 
proses pengumpulan informasi untuk memperoleh data secara kuantitatif dengan kesalahan yang sekecil 
mungkin. Menurut Safrit & Wood ( 1999: I I), measurement as the process of assigning numbers to properties 
of objects, organisms, or event to some rules. It must be possible to define the attribute in quantifiable terms. 

Hasil pengukuran harus memiliki kesalahan yang sekecil mungkin. Tingkat kesalahan ini berkaitan 
dengan kehandalan alat ukur. Al at ukur yang haik memberi has ii yang tetap bi la digunakan berulang-ulang, 
asalkan kemampuan yang diukur tidak berubah. Kesalahan pengukuran bersifat acak dan sistematik. 
Kesalahan acak disebabkan oleh kondisi fisik dan mental yang diukur. Kesalahan sistema tik disebahkan oleh 
alat ukur, yang diukur dan yang mengukur (Djemari Mardapi, 2004: 14 -15). 



Prinsip Tes, Pengukuran dan Evaluasi 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dularn pcnyusunun alat tes dan evaluasi agar diperoleh 

alat res dan evaluasi yang baik dan benar. Sebuah res dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus 
memen-uhi kriteria/prinsip utama penyusunan tes dan c, a luasi, Supaya basil pengetesan menggambarkan 
keadaan yang sesungguhnya dari objek yang diukur, tes yang digunakan haruslah tes ·yang baik. Tes dikatakan 
baik apabila dapat memberikan data yang terkait dengan tcpat. Menurut Miller (2002: 55 -63) dan lsmaryati 
(2006: 13-36) tes yang baik apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas. objektivitas dan praktikabilitas. 
Lebih lanjut dijelaskan sehagai berikut: 
I) Validitas 

Yaliditas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi atau arti 
sebenarnya yang diukur. Yaliditas merupakan hal penting dalarn menernukan kualitas tes, Menurut American 
Educational Research Association, American Psychological Association, and National Council on 
Measurement in Education dalam Standards for educational and psychological testing, (1999) validitas 
merujuk pada derajat dari fakta dan teori yang mendukung interpretasi skor res, dan rnerupakan pertimbangan 
paling penting bagi pengembangan tes. Proses validasi meliputi akumulasi bukti sebagai dasar pengukuran 
ilmiah untuk tujuan menginterpretasikan skor ( 1999: 9). Pendapat ahli lain menyatakan validitas alat ukur 
adalah sejauhmana alat ukur itu mampu mengukur apa ) ang seharusnya diukur (Allen dan Yen, 1979: 97; 
Saefuddin Azwar, 2007:45 ). Yaliditas dapat dikelornpokkan menjadi tiga kriteria, yaitu: I) Validitas kriteria; 
2) validitas isi, dan 3) validitas konstruk (Lawrence, 199.J: Retnowari, 20 I 0). Yaliditas merupakan kebijakan 
evaluatif yang terintegrasi tentang sejauhmana fakta empiris dan alasan teoritis mendukung kecukupan dan 
kesesuaian inferensi dan tindakan berdasarkan skor tes, dan terkait dengan kecermatan pengukuran. 
2) Reliabilitas 

Pengertian reliabilitas merujuk bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 
mernperoleh informasi yang diinginkan dapat dipercaya (terandal) sebagai alat pengumpul data. Menurut 
Sijintak dan Sugiarto (2006:71) bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika dicobakan 
berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat 
perubahan psikologis pada responden, sedangkan menurut American Educational Research Association, 
American Psychological Association, and National Council on Measurement in Education dalam Standards 
for educational and psychological testing(/999: 25). reliabilitas merujuk pada keajegan pengukuran ketika 
tes diulang pada populasi dari individu atau kelompok. 

lnstrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang sesuai dengan kenyataannya dalam arti berapa 
kalipun penelitian diulang dengan instrumen yang sama akan diperoleh hasil yang sama. Menurut Sijintak dan 
Sugiarto (2006:71) reliabilitas mencerminkan konsistensi suatu pengukuran. Reliabilitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa indikator-indikator (variabel teramati) mempunyai konsistensi tinggi dalam mengukur 
variabe! latennya. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait validitas dan reliabilitas tes menurut lsmaryati (2006: 33 - 
34) adalah: a) Hasil prestasi pemain yang kurang berpengalaman biasanya kurang reliabel jika dib andingkan 
dengan pemain yang berprestasi tinggi; b) Reliabilitas tes khusus bagi kelompok yang dites. Koefisien 
reliabilitas yang sama dapat diharapkan akan diperoleh asalkan tes tersebut digunakan untuk kelompok yang 
serupa dan dalarn kondisi yang serupa pula; c) Jumlah subjek dapat mempengaruhireliabilitas, oleh karena 
itu kepercayaan akan lebih diberikan kepada koefisien reliabilitas suatu tes yang dihitung dari jumlah subjek 
yang besar; dan d) Koefisien validitas yang rendah menunjukkan adanya unsur ke tidakajegan dalam 
pengukuran. 
3) Objektivitas 

Sebuah tes dikatakar. :nemiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor 
subyektif yang mempengaruhi. Objektivitas menur.jukkan kesarnaan hasil ketika tes yang sama diberikan 
oleh dua orang atau lebih pengetes terhadap objek yang sarna (Strand & Wilson, ? 993: 11 ). 

Menurut lsmaryati (2006: 31-32) agar diperoleh objektivitas yang tinggi di dalam pengukuran, 
diusahakan agar: a) Petunjuk atau prosedur pengukuran harus dirumuskan secara tepat dan terinci; b) 
Prosedur pengukuran mudah dilaksanakan oleh pengetes dan yang dites; c) Bila dimungkinkan,. dalam 
pengukuran perlu digunakan alat ukur mekanis; d) Pengetes yang berpengalaman perlu dipilih agar terjamin 
hasil pengukurannya; dan e) Pengetes haru s memelihara sikap ilmiah selama pengukuran. 
4) Praktikabilitas 



Meskipun kriteria validitas dan reliabilitas merupakan hal terpenting dari kriteria yang lainnya, namun 
perlu sejumlah pertimbangan yang bersifat praktis dan dapat mempengaruhi tes perlu dipertimbangkan pula. 
Pertimbangan tersebut meliputi: waktu dan biaya, kcmudahan pengadministrasian d an, kemudahan dalam 
penafsiran (lsmaryati: 2006: 34-36). Pertirnbangan im sangat rnenetukan dalam penggunaan instrumen 
penelitian. 
Tes Psikomotor 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, kecerdasan. kemampuan. atau bakat yang dimiliki oleh seseorang. Sebagai alat 
ukur dalam bentuk pertanyaan, maka res harus dapat rnernberikan informasi mengenai pengetahuan dan 
kemampuan objek yang diukur. Sedangkan sebagai alat ukur berupa latihan, m aka tcs harus dapat 
mengungkap keterampilan seseorang atau sekelompok orang. (Kiranawati, 2008). Miller (2002: I) juga 
menyatakan tes adalah instrumen atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang, yang 
berupa tulisan, lisan, mekanik atau variasi lainnya. 

Menurut Djemari Mardapi (2004: 4) dan Imam Sodikun (2004: 6) hasil peserta didik harus mencakup 
tiga ranah kemampuan, yaitu: berpikir yang terkait dengan ranah kognitif yang bisa diukur melalui tes lesan 
dan tulisan, gerak yang terkait dengan ranah psikomotor yang bisa diukur dengan tes keterampilan gerak yang 
berupa gerak halus seperti melukis, menar i dan gerak kasar seperti dalam olahraga, dan kepribadian yang 
terkait dengan ranah afektif yang bisa diukur melalui angket, observasi dan wawancara. 

Menurut Djernari Mardapi (2004: 4-5) keterampilan psikomotorik berhubungan dengan anggota gerak 
tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otak. Dengan kata lain, kemampuan 
psikomotor berhubungan dengan gerak, yaitu menggunakan otot seperti lari, melompat, melukis, berbicara, 
membongkar dan memasang peralatan, dan sebagainya. Peringkat ketarampilan ini ada lima, yaitu: gerakan 
retlek, gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan terampil dan komunikasi 
nondiskursif, sedangkan menurut Pascasarjana UNY (2003) keterampilan psikomotor didefinisikan sebagai: 
I) Serangkaian gerakan otot-otot secara terpadu untuk dapat menyelesaikan suatu tugas; 2) Keterampilan 
yang memerlukan terutama koordinasi fungsi syaraf motorik dan otot; dan 3) Keterampilan profesional yang 
dikembangkan secara sadar melalui proses pendidikan. Menu rut James, et al. ( 2005: I 0) jika di!ihat dari 
sistem taksonomi/sistem klasifikasi ranah psikornoior ada 6, yaitu: I) Reflex movements yang terdiri dari 
segmental reflexes, intersegmental reflexes, suprasegmental reflexes; 2) Basic-fundamental movements yang 
terdiri dari locomotor movement, nonlocomotoi movement dan manipulative movement; 3) Perceptual 
abiliteis yang terdiri dari kinesthetic discrimination, visual discrimination, auditcry discrimination, tactile 
discrimination dan coordinated discrimination; 4) Physical abiliteis yang terdiri dari endurance, strength, 
flexibility, dan agility; 5) Skilled movements yang terdiri dari simple adaptive skill, compound adaptive skill 
dan complex adaptive skill; 6) Nondiscursive movement yang terdiri dari expressive dan interpretive 
movement. 

Cakupan pengukuran aspek psikomotorik menurut Pascasarjana UNY (2003: 2), dan Miller (2002: 2- 
3) meliputi: I) Meniru, mampu melakukan kegiatan -kegiatan sederhana dan sama persis dengan yang dilihat 
atau diperhatikan sebelumnya (imitation); 2) Menyusun, mampu melakukar. kegiatan sederhana yang belum 
pernah dilihat, hanya berdasar pada pedornan atau petunjuk saja (manipulations; 3) Melakukan dengan 
prosedur, mampu melakukan kegiatan -kegiatan yang akurat sehingga menghasilkan produk verja yang presisi 
(precision); 4) Melakukan dengan baik dan benar serta tepat sehingga diperoleh produk verja yang utuh 
(articulation), dan 5) Melakukan tindakan secara alami (naturalization), sehingga diperlukan pentahapan agar 
pengukuran ranah psikomotor dapat mencapai hasil yang diharapkan. Tahap pengukuran psikcmotor dimulai 
dari analisis tugas, demensi kompetensi, pengukuran (skoring) sampai kepada penilaian. Agar demensi ranah 
psikomotor dapat diukur mensyaratkan beberapa hal, diantaranya adalah: I) Dapat memberikan data sensorik 
(observable); 2) Dapat dirumuskan secara operasional; 3) Mempunyai variabilitas nilai; 4) Dapat memberikan 
respon yang mirip/sama pada berbagai pengamat; dan 5) Terdapat pada subjek yang diukur. 

Kegiatan seleksi atau perencanaan tes untuk mengukur keterampilan olahraga atau kemampuan 
motorik harus mengikuti prosedur tes. Menurut James, R. et al.,(2005: 308-309) ada beberapa petunjuk 
pengembangan tes dari American Alliance for Health, Physical Education, Recreation and Dance 
(AAHPERD), yaitu: I) rnempunyai minimal validitas dan reliabilitas yang dapat r!iterima; 2) Sederhana 
dalam pelaksanaan dan penggunaan; 3) Mempunyai petunjuk pelaksanaan yang mudah dimengerri; 4) Tidak 
mahal dan luas peralatannya; 5) Waktu persiapan dan pelaksanaan yang masuk akat; 6) Sesuai pola yang 
benar dan menyerupai permainan tetapi hanya untuk satu penampil/testee; 7) Mempunyai tingkat kesulitan 



yang layak; 8) Menarik dan penuh arti bagi testee; 9) Meniadakan sebanyak mu ngkin variabel yang tidak 
berhubungan; ! 0) Mernberikan penilaian yang akurat dengan menggunakan ukuran yang paling tepat dan 
bermakna; 11) Membutuhkan sejurnlah percobaan yang layak untuk mernperoleh ukuran yang wajar dari 
penampilan; dan 12) Menghasilkan skor untuk interpretasi diagnosis. 

Langkah-langkah dalam pernbuatan tes keterampilan olahraga rnenurut Aji (2009) adalah (I) mentukan 
tujuan dibuatnya suatu tes, untuk m enentukan status, mengelornpokkan. rnenyeleksi siswa, dsb; (2) 
mengidentilikasi kemampuan yang akan diukur; Karakteristik seperti umur, tingkat kelas, kondisi fisik saat 
tes harus pula dipertirnbangkan apabila mengidentifikasi keterampilan yang akan dites. Butir -butir tes yang 
digunakan harus relevan dengan tujuan dari pela ksanaan suatu tes; (3) memilih butir tes gerak, untuk 
memperoleh kesahihan isi, butir tes harus mencerrninkan keterampilan yang pe.uing untuk cabang olahraga 
tertentu. Mula-mu la harus diidentitikasi komponen keterampilan yang penting dengan meminta pertimb angan 
kepada pakar untuk cabang olahraga tertentu untuk mempcroleh komponen -komponen penting cabang 
olahraga tertentu atau dengan mengadakan observasi sendiri ke lapangan melihat suatu pertandingan, melihat 
keterampilan apa saja yang sering dilakukan oleh seorang pemain dalarn suatu pertandingan, keterampilan 
dasar tertentu yang sering ditampilkan seorang pernain di lapangan merupakan komponen penting yang harus 
dimasukkan sebagai komponen penting dalam suatu tes; (4) ternpat yang akan digunakan tes harus arnan, 
bebas dari halangan yang dapat mengganggu pelaksanaan tes, semua peralatan (misalnya stopwatch, 
timbangan, meteran dll.) harus ditera terlebih dahulu, dan semua petugas tes harus dilatih terlebih dahulu 
dengan baik dalam menggunakan fasilitas dan peralatan untuk rneniadakan kesalahan pengukuran; (5) 
melaksanakan satu studi percobaan dan revisi butir tes; Untuk dapat mengidentifikasi masalah dalam 
pelaksanaan guna meyakinkan apakah sudah baik ditinjau dari segi ukuran. tanda -tanda, alokasi waktu dan 
pemberian skor butir tes, perlu dilakukan uji coba pada kelompok kecil pelaku ; (6) Pilih subyek yang akan 
digunakan; (7) menentukan kesahihan dan keterandalan butir-butir tes; (8) menentukan norma yang dipakai; 
dan (9) rnembuat panduan tes. Sedangkan menurut James et al .. (2005: 313) ada sepuluh langkah dalam 
pengembangan atau penyusunan tes olahraga, yaitu: (1) review criteria of Coor! test; (2) analyze sport to be 
tested; (3) review literature; (4) select test items; (5) establish procedures; 6) peer review; (7) pilot study; (8) 
determine validity, reliability, objective; (9) develop norms and/or standards; dan (10) construct test manual 

Esensi dari tes keterampilan olahraga yang baik meliputi: reliabil itas minimum yang dapat diterima, 
mudah dan akurat dalam penskoran, dan menyediakan interpretasi diagnosis dari sebuah tes. Menurut 
Bhisma Murti] 2011, 18) reliabilitas yang rendah dapat terjadi karena inkonsistensi rater/ pengamat, ketidak - 
stabilan atribut dari subjek yang diukur, dan situasi pengukuran yang tidak rnendukung. Jadi cara untuk 
meningkatkan reliabilitas adalah: I). Memilih item -item pertanyaan untuk alat ukur, lalu menguji konsistensi 
internal dan stabilitas alat ukur melalui suatu pilot study (uji coba); 2) menghilangkan variasi pengukuran 
antar-pengarnat, dengan menggunakan orang-orang terlatih dan terrnotivasi; 3) menghilangkan variasi 
pengukuran intra-pengarnat, dengan mengurangi sumber variasi eksternal seperti kejemuan, kelelahan, 
lingkungan berisik, yang berpengaruh kepada subjek penelitian maupun pengarnat; 4) melakukan koreksi 
terhadap pengamat, berdasarkan "kalibrasi" alat ukur dalam studi reliabilitas; dan 5) mernbakukan situasi/ 
konteks/ lingkungan penggunaan instrumen. 

Pengukuran reliabilitas Cohen's Kappa mernerlukan keterlibatan rater. Aria banyak pertimbangan 
rnengapa melibatkan rater. Menurut Hariansyah Jaya (2013) ada dua alasan mengapa melibatkan rater : 1) 
meningkatkan kualitas alat ukur yang dikembangkan, melibatkan pakar dalarn men ilai butir-butir yang ditulis 
akan memastikan bahwa butir yang dibuat relevan dengan apa yang akan di ukur dan mewakili keseluruhan 
domain ukur, 2) Jenis alat ukur yang dikembangkan. Jika self report adalah instrument yang diisi sendiri oleh 
responden, maka instrument observasi menggunakan rater untuk memberikan penilaian. 

Pelibatan rater dalam pengembangan alat ukur membantu untuk mengevaluasi alat ukur yang 
ciikembangkan. Menurut Wahyu Widhiarso (2011) fungsi rater tergantung pada kebutuhan, rater sehagai 
penilai instrument yang kita kembangkan ataukah rater sebagai pemberi skor instrument observasi. 
Penilaian rater terhadap instrument biasanya dinamakan dengan judgement professional karena mereka 
memiliki kapabilitas dalam ha) konstrak yang diukur. Rater yang bertugas memberikan skor tidak harus 
profesional di bidang itu, tetapi bisa juga individu yang terlatih untuk mengobservasi cialam bidang yang 
diukur. Sedangkan rnenurut Hariansyah Jaya (2013) kesepakatan antar rater dap at dicapai ketika 
rnasing-rnasing rater memiliki persepsi yang sama terhadap apa yang dinilai dan diobs ervasi. Oleh karena itu 
panduan observasi yang jelas dan operasional serta pernbekalan yang cukup kepada rater sebelum terjun ke 
lapangan akan sangat rnernbantu dalam mendapatkan nilai kesepakatan antar rater yang tinggi. 



a a engu uran eterampi an I ap wa ermam epa oa 
No. Butir Rater Rerata 

Rarer /-2 Rater 1-3 Rater 2-3 
I. 0.70 I 0.70 0.74 0.71 
2. 0.64 0.66 0.78 0.69 
3. 0.78 0.66 0.66 0.70 
4. 0.71 0.81 0.71 0.74 

Rerata 0.71 0.71 0.72 0.71 

e eramtn an I a::> ea sanasn ermam epa oa 
Ne. Butir Rater Rerata 

Rater t.z Rater 1-3 Rater 2-3 
I. 0.87 0.61 0.73 0.74 � 
2. 0.79 0.67 0.89 0.78 
3. 0.70 0.7() 0.74 0.71 
4. 0.74 0.63 0.63 0.67 

Rerata 0.73 0.65 0.75 0.73 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
I) Koefisien Reliabilitas Inter-rater Keterampilan Sikap Awai Bermain Sepakbola 

Terdapat 3 (tiga) butir pengukuran sikap awal bermain sepakbola siswa SSB yang menjadi objek 
pengamatan yang dilakukan oleh tiga orang rater. Rangkuman hasil perhitungan konsistensi dan kesepakatan 
tiga rater tersebut disajikan pada tabel I . 

Tabel I. Hasil Koefisien K (Kappa) antar Rater 
P d P k K ·1 S"k A I B . S kb I 

METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah siswa putra usia I 0-12 tahun sekolah sepakbola SSO Real Madrid 

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjurnlah 16 orang. lnstrumen kemampuan bermain sepakbola siswa di 
SSO Real Madrid meliputi rangkaian res keterarnpilan bermain s epakbola (yang terdiri dari keterampilan 
passing, receiving, dribbling, dan heading). Pengukuran reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cohen's Kappa inter rater yang rnerupakan sarana untuk rnengetahui tingkat keajegan 
antar rater dalam memberikan penilaian terhadap unjuk kerja keterampilan bermain sepakbola yang terdiri 
dari keterampilan passing. receiving. dribbling. dan heading. Terdapat 12 butir yang menjadi objek penilaian 
oleh 3 (tiga) orang rater/ penilai ketika subjek bermain sepakbola selarna 2 x 25 menit. lnstrumen dapat 
dikatakan baik reliabilitasnya jika hasil analisis reliabilitas instrurnen tersebut menunjukkan koefisien 
reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,60 artinya instrumen dapat memberikan tir.gkat kesepahaman antar 
rater di lapangan. 

Tabel I menunjukkan bahwa koefisien K (kappa) antara Rater I- dengan Rater 2 yang diperoleh dengan 
mengambil rata-rata koefisien kappa ke ernpat butir yang dirating tersebut sebesar 0.71. Kemudian antara 
Rater,' dengan Rater 3 sebesar 0.71 dan antara Rater 2-3 dengan sebesar 0.72. Nilai terendah koefisien 
kappa sebesar 0,64 dan tertinggi sebesar 0.81. Derajat konsistensi dan kesepakatan rater secara keseluruhan 
dalam mengukur sikap awal bermain siswa SSB dapat diketahui dengan mengambii rata -rata koefisien 
kappa tiga pasangan tersebut, yaitu sebesar 0.71. Nilai tersebut memberi gamb aran bahwa ketiga rater 
tersebut mem i liki nilai kesepakatan an tar rater yang tinggi terhadap konstruk pengukuran sebesar 71 %. 

Nilai koefisien K (kappa) yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan kriteria minimal yang 
digunakan, yaitu 0,60, sehingga in strumen tersebut memenuhi syarat koefisien reliabilitas. 

2) Koefisien Reliabilitas Inter-rater Keterampilan Sikap Pelaksanaan Bermain Sepakbola 
Terdapat 3 (tiga) butir pengukuran sikap pelaksanaan bermain sepak bola siswa SSB yang menjadi 

objek pengamatan yang dilakukan oleh tiga orang rater. Rangkuman hasil perhitungan konsistensi Jan 
kesepakatan tiga rater tersebut disajikan pada tabel 2. 

Tabel .2. Hasil Koefisien K (Kappa) antar Rater pada Pengukuran 
K t ·1 s·k i' I k B . S kb I 



Pada Pengukuran Keterampilan I ap anjut ermam epa oa 
No. Butir Rater Rerata 

Rater /-2 Rater 1-3 Rater 2-3 
I. 0.64 0.77 0.66 0.69 
2. 0.66 0.62 0.76 0.68 
3. 0.79 0.68 0.68 0.72 
4. 0.66 0.78 0.68 0.71 

Rerata 0.69 0.71 0.70 0.70 

3) Koefisien Reliabilitas Inter-rater Keterampilan Sikap Lanjut Bermain Sepakbola 
Terdapat 3 (tiga) butir pengukuran sikap lanjut bermain sepakbola siswa SSB yang menjadi objek 

pengamatan yang dilakukan oleh tiga orang rater. Rangkuman hasil perhitungan konsistensi dan kesepakatan 
tiga rater tersebut disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Koefisien K (Kappa) antar Rater 
s·k L B . S kb I 

Tabel 2 menunjukkan bahwa koefisien K (kappa) antara Rater I- dengan Rater 2 yang diperoleh 
dengan mengamhil rata-rata koefisien kappa ke empat butir yang dirating tersebut sebesar 0.78. Kemudian 
antara Rater I dengan Rater 3 sebesar 0.65 dan antara Rater 2-3 dengan sehesar 0.75. Nilai terendah koefisien 
kappa sebesar 0,61 dan tertinggi sebesar 0,89. Derajat konsistensi dan kesepakatan rater secara keseluruhan 
dalam mengukur sikap pelaksanaan hermain siswa SSB dapat diketahui dengan mengambil rata -rata koefisien 
kappa tiga pasangan tersebur, yaitu sebesar 0.73. Nilai tersebut membe ri gambaran bahwa ketiga rater 
tersebut memiliki nilai kesepakatan antar rater yang tinggi terhadap konstruk pengukuran sebesar 73%. 

Nilai koefisien K yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan kriteria minimal yang digunakan, 
yaitu 0,60. sehingga instrumen tersebut memenuhi syarat koefisien reliabilitas, 

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien K (kappa) antara Rater I- dengan Ra/er 2 yang diperoleh 
dengan rnengambil rata-rata koefisien kappa ke empat butir yang dirating tersebut sebesar 0.69. Kernudian 
antara Rater I dengan Rater 3 sebesar 0.71 dan antara Rater 2-3 dengan sebesar 0.70. Nilai terendah koefisien 
kappa sebesar 0,62 dan tertinggi sebesar 0,79. Derajat konsistensi dan kesepakatan rater secara keseluruhan 
dalam mengukur sikap lanjut bermain siswa SSB dapat diketahui dengan mengambil rata-rata koefisien kappa 
tiga pasangan tersebut, yaitu sebesar 0.70. Nilai tersebut memberi garnbaran bahwa ketiga rater tersebut 
memiliki nilai kesepakatan antar rater yang tinggi terhadap konstruk pengukuran sebesar 70%. 

Nilai koefisien x (kappa) yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan kriteria minimal yang 
digunakan, yaitu 0,60, sehingga instrurnen tersebut memenuhi syarat koefisien reliabilitas, 

SIM PU LAN 
Berdasarkun hasil pcnelitian dan analisis koefisien Cohen's Kappa dapat diperoleh kesimpulan 

scbagai bcrikut : I) diperoleh reliabilitas instrumen saat awal keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,71; 2) 
diperoleh reliabilitas instrumen saat pelaksanaan keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,73; dan 3) 
diperuleh reliabilitas instrumen saat !anjut keterampilan bermain sepakbola sebesar 0,70. 

Sehubungan dengan dengan simpulan yang diperoleh maka penggunaan analisis koefisien Cohen 
Kappa perlu diperrimbangkan untuk digunakan dalarn pengukuran reliahilita s instrurnen karcna dihasilkan 
reliabilitas yang memenuhi kreteria tes yang baik. 
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